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1. Pola Asuh Orang Tua
a. Definisi pola asuh orang tua

Menurut Sugihartono (Karomah & Widiyono, 2022) pola asuh
orang tua adalah pol_e_l_ __peril_gku dalam menjalin hubungan dengan
anaknya un;yk mé;ﬁbentuk karékféf"anak. Banyak cara pola asuh yang
dilak}kar’i";)rang tua dalam memebentuk Iéé?ékter anak, gaya pola asuh
orang tua diantaranya otoriter, permissive dan demokratls Sedangkan
‘ menurut Handayani & Lestari, (2021) pola asuh dlart#kan sebagai cara
Iorang tua dalam mengasuh anak dengan aturan- aturan tertentu melalui
dldlkan arahan dan bimbingan agar menjadi sukses dan lebih baik
da‘l_gm menjalani kehidupan. Pola asuh ini bisa gaja di rasakan anak
seb;gai hal yang positif dan bisa juga negatifi-"'SeIanjutnya menurut
Putri dan Lestarl (Sunarty, 2016) pola asuh orang tua dapat diartikan
sebagai cara atau tingkah Taku orang tua untuk mengatur anak yang
berupa kasih sayang, perhatian, nasihat, perintah, bahkan hukuman.

Menurut Widiastuti & Elshap (2015), pola asuh orang tua
merupakan suatu cara, bentuk dan sikap orang tua yang diberikan
terhadap anak agar anak siap ketika menghadapi kondisi tertentu. Ini
semua memiliki tujuan supaya anak lebih optimal dalam melakukan

suatu kegiatan. Perlu disadari bahwa pola asuh orang tua tidak semata-



mata dari bapak dan ibu saja, melainkan dari semua anggota keluarga.
Peran orang tua sangat penting dan menentukan tumbuh kembang
anak baik dari lahir dan batinnya. Menurut Novi (2015)pola asuh
orang tua merupakan suatu cara, bentuk dan sikap orang tua yang
diberikan terhadap anak mulai dini dari waktu ke waktu untuk
memberikan upaya agar lebih mandiri ketika mengahadapi kondisi
tertentu. Ini semua ber__t_uju.an__gupaya anak mudah untuk bersosialisasi
dan beradapﬂt,asi dﬂ'éﬁ.gan Iingku..r.l.géh' yang ada. Pola asuh orang tua
merupak’éa suaatu sikap perilaku dimé‘f‘]\é‘\\orang tua memberikan
seluruh tindakannya dan cara asuh kepada anak untuk mendapatkan
‘tUJuan yang positif. Peran orang tua sangat penting | Han menentukan
tumbuh kembang anak baik dari lahir dan batinnya. Dengan pola asuh
yang diberikan oleh orang tua anak akan mem|I|k| keblasaan sendiri-
sendlrl sesuai dengan apa yang didapatkan dalam- keluarganya Perlu
dlsadarl perilaku anak akan dibawanya dan akan menjadi kebiasaan
tanpa mengenal tempat dan waktu.

Anak dengan ‘pola asuh yang otonfer biasanya akan tertekan,
timbul rasa khawatir dan ketakutan, semua itu bisa membuat anak
menjadi minder dan tidak bisa melakukan apa-apa dengan sendiri.
Selanjutnya kepribadian anak dengan pola asuh permisive atau
bersikap otonom, terkadang anak akan bersikap manja dan menunggu
perintah atau aba-aba. Cenderung anak akan seenaknya sendiri, tidak

mau tahu,agresif dan tida mau patuh. Sedangkan untuk kepribadian



anak dengan pola asuh orang tua demokratis, anak akan terbiasa
menghargai dan melakukan hal-hal yang positif, mampu mengontrol
diri di setiap melakukan kegiatan. Serta mampu mandiri ketika
mengerjakan suatu tugas atau aktivitas yang diberikan oleh orang lain,
karena anak sudah terbiasa dengan didikan orang tuanya. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa pola asuh orang tua merupakan tindakan
atau didikan untuk anak dengan cara yang berbeda-beda untuk tujuan
membentuk karakter dan keprlbadlan anak itu sendiri.
b. Tipe Pola Asuh Orang Tua ‘

f Baumrmd (Sonia & Apsari, 2020) membagl pola asuh dalam 3
‘bentuk yaitu authoritarian parenting, authorltatlve parenting, dan
I‘-permlsswe parenting. |
1) Authoritarian parenting

Pola asuh ini merupakan pola asuh yang otoriter yang di
:‘:"’terapkan orang tua kepada anak. Pola asqh ini biasanya dengan
membata5| berorientasi pada hukumé{n dan sangat jarang
memberlkan “pujian  kepada anak Pola asuh yang selalu
menekankan dan memaksakan kehendak anak tanpa memberi
sedikit ruang kebebasan. Dampak dari pola asuh otoriter, dapat
membuat anak tidak stabil emosinya, cenderung pasif, tidak
mandiri, penuh dengan konflik, kurang percaya diri, dipenuhi rasa

khawatir dan ketakutan jika tidak sesuai dengan kehendak orang



tua, sehingga kurang aktif dalam mengembangkan dan
mengeksplorasi diri untuk menghadapi tugas-tugas menantang.

2.) Permissive parenting

Dalam pola asuh iniyaitu dengan pengasuhan yang kurang

disiplin, pola asuh ini membuat anak untuk berbuat semaunya
sendiri. Sehingga anak akan terbiasa melakukan hal-hal tanpa
adanya arahan dar_i_ orang tua, yang nantinya akan membuat anak
bersikag egms Akibat darl ‘pengasuhan  permissive, anak
c/end/é'r/ung menjadi pribadi agresifk\d‘an\mau menang sendiri

karena terbiasa memiliki kebebasan. Selai\r\i\.._i“tu, anak menjadi
mudah cemas, karena bingung apa yang harug dilakukan dan
apakah dia sudah melakukan yang benar. |

3) Authoritative parenting

| Pola asuh orang tua yang demokra__tié, memahami dan
:"'"'r-r]engerti anak, mendorong anak untuk bel__ajar mandiri meskipun
oré{ng tua tetap harus mengontroInya.lf_,P"c:)Ia asuh ini merupakan
pola asuh yang ’bailﬁmt'uk"éhélﬂ{,.-..I-<arena anak akan memiliki
ruang untuk berdiskusi sehingga anak akan memiliki inisiatif
dalam melakukan suatu kegiatan. Dalam pengasuhan orang tua
tetap memiliki standar perilaku dan juga tetap responsive atau
peduli terhadap kebutuhan anak.Karakteristik pengasuhan
demokratis, orang tua mendengarkan pendapat anak,

mengarahkan, menghargai, menerapkan standar perilaku dengan



jelas dan konsisten serta tetap mengenali kebutuhan penting bagi
anak.

Masa depan, anak yang mendapatkan pengasuhan
demokratis, cenderung menjadi pribadi yang hangat, merasa
dihargai, saling peduli dan menghormati, tanggung jawab, kreatif,
percaya diri, memiliki kematangan emosi dan sosial yang baik
serta mampu mengpntro__l__nya di setiap kondisi tertentu. Kondisi
seperti !pjlah yang akan me..r.r.l..bijat anak menjadi lebih mandiri dan
9ampu mengendalikan semua kegiatéﬁ“yar{g dilaksanakan.

C. Ifal(’t/or-faktor yang mempengaruhi pola asuh oran;j‘tga
Menurut Hurlock (Adawiyah, 2017) ada beber}ﬁpa faktor yang
I'(nempengaruhi pola asuh orang tua yaitu sikap dan kérakter orang tua,
cli'ilantaranya: kepribadian orang tua, setiap orang tuq-":memiliki ciri dan
ké?@kter kepribadian yang berbeda. Dari kepribadi___a'h itu dapat menjadi
pato.:f(qn utama untuk memberikan peran _te'fhadap anak dalam
kehiduﬁ’aq sehari-hari. Karakteristik orang ty,a'..akan menentukan sikap
anak kedebéﬁﬁyéJ"S'elaﬂijya' k’e'yék'i'hé-h.,- dalam hal ini setiap orang
tua pasti akan memiliki tingkat keyakinan yang beragam, dari tingkat
keyakinan itulah akan menentukkan pola pengasuhan terhadap anak.
Yang terakhir persamaan dengan pola asuh yang diterima orang tua,
ini berarti orang tua akan meneruskan pola asuh orang tuanya dulu
terhadap dirinya jika pola asuh itu terbukti  berhasil

diterapkan.Selanjutnya pergaulan di lingkungan sekitar. Pergaulan atau



kondisi lingkungan sekitar dapat menentukan juga pola asuh orang tua
terhadap anak. Lingkungan yang baik, aman akan membuat orang-
orang disekitarnya menjadi nyaman dan tentram sehingga pemberian
pola asuh dapat berjalan sesuai tujuan yang positif. Begitu sebaliknya
jika suatu lingkungan terlihat gaduh, anarkis, mencekam, penuh
dengan emosi akan membuat pola asuh yang diterapkan oleh para
orang tua menjadi ti(j_ak..,..nygman, agresif, dan sulit dikendalikan.
Sehingga ce[\deru'ri.gﬂ.menampillgé.r.l"'hal;hal yang kurang positif untuk

orang laif.
Py

2. Kemé’ﬁdirian Belajar
\Menurut Omrod (Purwaningsih & Herwin, 2020) kemandirian belajar
dapz;i:t menjadikan  siswa mampu menyelesaikan l,-"masalah dalam
belaj;ﬁt.r..Hidayat (2019) mengungkapkan bahwa kemand;irian belajar dapat
membﬁa_t siswa  berinisiatif melakukan hal - hal-’": tertentu dan siap

mengahad‘a_pi permasalahan yang ada. Dengan kerﬁandirian maka setiap

orang akan hﬁam_pl} melakukan aktivitas s_ecara"?nandiri tanpa bergantung

dengan orang lain. Dapat disimpulkan bahwa kemandirian merupakan
suatu karakter yang dimiliki seseorang dimana orang tersebut mampu
melakukan suatu kegiatan secara sendiri.

Bramantha (2019) kemandirian belajar merupakan perilaku dalam
mewujudkan keinginannya dengan baik tanpa bergantung orang lain,
artinya siswa dapat melakukan belajar sendiri, mampu menyelesaikan

tugas-tugas dengan baik dan mampu melakukan aktivitas belajar secara



mandiri. Sedangkan menurut Nurhayati (Syarkiyah, 2018) kemandirian
belajar sebagai usaha untuk melakukan kegiatan belajar tertentu yang
didasari minat untuk mengusai kompetensi tertentu. Kemandirian belajar
diartikan sebagai karakter yang dimiliki siswa dalam belajar yang mampu
memecahkan masalahnya. Dapat disimpulkan bahwa kemandirian belajar
merupakan perilaku dalam melakukan suatu kegiatan secara sendiri dan
mampu menghadapi permas:_alahar_)__r)ya dengan baik.

Selanjutnya/ ,,.untllj.kﬂ. ciri-ciri ...k'e"rﬁand‘irian belajar, sebagaimana
disampaiban”b’ieh Warsita (Al Fatihah,2016);\é‘dalf\;1h adanya ide/gagasan
dan Fan’égung jawab dari siswa untuk aktif dan kreé[tif_xdalam mengelola
proges kegiatan belajarnya. Kemandirian belajar akanxl‘membuat siswa
IebiIh kreatif dan inovatif sehingga akan bermanfaat untulg-'lorang lain. Anak
tidak"-.gkan menyusahkan orang lain, anak mampu berpik-ifr secara Kritis dan
mandi."‘ri._ dalam menyelesaikan suatu permasalahan ___.dalam belajar. Ciri
kemand;'r-ign belajar juga terlihat Kketika anqk" mengerjakan atau
menyelesaiz'l"{ap suatu tantangan atau tugas dalarp_,.:b:elajar dari guru ataupun
orang tua. Apakah anak masih sah’g'ét"béfluub-antuan dari orang lain atau
anak sudah mulai bisa sendiri mencoba menyelesaikan hanya dengan
pendampingan saja tanpa bantuan sepenuhnya. Rasa percaya diri juga akan
membantu seseoarang untuk berlatih mandiri, selain itu tanggung jawab
juga diperlukan dalam hal ini. Kemandirian tanpa tanggung jawab akan
terasa tidak seimbang.Menurut Mudjiman (Al Fatihah, 2016), kemandirian

dalam belajar adalah “suatu bentuk atau cara untuk memahami dan



memperdalam kegiatan belajardengan berbagai dorongan untuk
tercapainya proses belajar yang menarik, terarah, terintegrasi dan
mencapai tujuan belajar. Dalam hal ini anak hendaknya mampu untuk
mengarahkan dan mengontrol dirinya dalam kegiatan belajar, demi
terwujudnya kegiatan belajar yang mandiri menurut Gea (Siregar, 2018)
anak dapat dikatakan mandiri apabila memiliki lima ciri-ciri yaitu percaya
diri, mampu bekerja send_i__r_i_,..,.dap_at mengusai keterampilan yang sesuai
dengan kerjanyajﬁ dapatﬂ}r.wenghargai Wéktu-dan tanggung jawab.
a. Bentt&( A’/béntuk dan karakteristik kemand;r\i‘an

Menurut Havinghurst (Siregar, 2018) membedakan kemandirian

I‘merupakan cara

‘menjadl empat bentuk, yaitu : kemandirian emosi
gntuk mengendalikan emosi secara sendiri tanpa J,'llz)ergantung pada
d'rgng lain, anak mampu mengatur emosinya sendiri _k'fetika menghadapi
suéitu permasalahan yang terjadi. - Kedua, ke__cﬁandirian ekonomi
mert}'pakan cara untuk mengontrol ekonomi seéara mandiri ataupun
bergantung pada orang lain, pada konteks ini dimaksudkan anak
mampu mengatur atatu mengelola sendlrl misalnya untuk uang
sakunya. Ketiga, kemandirian intelektual merupakan suatu kemampuan
untuk mengatasi masalah-masalah yang ada secara mandiri, misalnya
saat guru memberikan tugas apakah anak mampu mengerjakannya
sendiri hanya dengan pendampingan orang tua atau bahkan orang tua

yang mengerjakan sepenuhnya. Terakhir kemandirian sosial yaitu suatu

cara untuk melakukan interaksi sosial dengan orang lain tanpa



bergantung pada sikap orang lain. Jika seorang anak mampu

melakukan hal tersebut maka anak akan terbiasa memiliki karakteristik

mandiri. Dalam membentuk karakter kemandirian peserta didik dapat

diterapkan beberapa hal, anatara lain :

1.

Guru memberi bekal keterampilan untuk mengurus dirinya sendiri
misalnya dengan memberi arahan kepada anak untuk berlatih
membuat jadwal belajar..,di____rymah secara mandiri.

Guru dapat "Méfﬁbuat kegié.t.é.h“-'kegiatan yang merangsang sikap

mgnd‘ifi pada anak. Misalnya dengan tariyajawab atau diskusi.

./Cxauru meminta anak untuk melaukan kegiétan yang sekiranya

positif dan mendukung anak untuk mandiri. ‘

Guru melatih anak dalam memanajemen wakt;J ketika belajar,

sehingga anak lama-kelamaan akan terbiasa.

"‘"._.Siswa diberikan tanggung jawab dalam __.rhengerjakan tugas

t;él___ajarnya. Jika anak lalai guru akan memt__)e"rikan peringatan atau
hukﬁrgan misalnya saja penambahan tuggs'éekolah.
Mewuju&éhkéhdis‘i badan yéh'g"ééhé.t. -dan kuat. Karena dengan ini
kemandirian akan tercapai pada diri anak.

Memberi dan melatih anak untuk memberikan pendapat dan
kebebasannya dalam hal positif.

Membuat peserta didik sadar jika guru ataupun orang tua tidak

akan selamanya berada disampingnya, hal ini akan membantu anak



lebih optimis untuk bersikap mandiri tetunya dalam kegiatan
belajar.

Ali dan Asrori (Sunarty, 2016) berpendapat bahwa kemandirian tidak
semata-mata terbentuk dengan sendirinya akan tetapi dengan kebiasaan-
kebiasaan dan pola asuh yang diterapkan dalam kehidupannya. Faktor
faktor yang mempengaruhi kemandirian anak antara lain:

1.) Gen atau keturunan setiap anak lahir dengan membawa sifat dan
karakter masmg masing mlsalnya saJa kemandirian, terkadang
ke/mandman anak merupakan keturunan dari orang tuanya sendiri.

2 ) Pola asuh orang tua, cara orang tua dalam mengasuh anaknya akan

‘. berdampak besar bagi sifat anak. Orang tua B/ang cenderung

| melarang anak akan membuat anak minder dan :;bergantung pada

orang tua. Sebaliknya jika pengasuhan orang tua__-‘;/ang menciptakan
."'-___kondisi interaksi yang aman akan mendorong___..’dan membuat anak
Hﬁgnjadi lebih aktif dan mandiri dalam melal_;u'kan suatu kegiatan.

3.) Sisf'é-r[] pendidikan sekolah, proses kegia’fgaﬁ. belajar di sekolah yang
tidak fﬁéhéfébkah‘ demokratisasi .-|.c.)-endidikan dan cenderung
menekankan indoktrinisasi atau ancaman akan menghambat
kemandirian pada anak. Begitu juga dengan pendidikan yang
menekankan pada hukuman atau sanksi kepada anak juga akan
menghambat perkembangan kemandirian pada anak. Berbeda

dengan pendidikan yang menekankan pada penghargaan pada



potensi anak, atau memberikan pujian bahkan rewardakan
membuat perkembangan kemandirian pada anak.

4.) Sistem kehidupan di masyarakat, sistem pemerintahan di
masyarakat yang menekankan pada hirarki struktur sosial serta
kurang rasa aman dan kurang menghargai pendapat anak juga akan
menghambat kemandirian seorang anak. Sebaliknya jika suatu
masyarakat menju_njung_____tinggi rasa toleransi dan saling
menghargai," serta membe.r”i”.”RESempatan kepada anak untuk
m;ng’éksplor potensi yang dimilikir&é\m\aka akan mendorong

/kemajuan kemandirian anak.

B. Penelitian Relevan '

Beberaba penelitian terdahulu yang mendasari penelitian inil,-"antara lain:

1. Pen:"e_llitian oleh Anisah tahun 2011 yang berjudul “Po}'; Asuh Orang Tua
dan Il.r"'r.]_lplikasinya Terhadap Pembentukan Karakter Anak”, penelitian ini

membaﬁajs pola asuh orang tua dan pembentuk__ah karakter pada anak.

Perbedaan "'pen_e_l_i_t_ian yang dilakukan An|S|t| Anisah, menggunakan

variable pola asuh orang tua dan variabel pembentukan karakter.
Sedangkan penulis menggunakan variabel Pola Asuh Orang tua dan
Kemandirian Belajar. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif.
Persamaan pada penelitian terdahulu dan penelitian ini sama-sama
menggunakan pola asuh.

2. Penelitian oleh Nurjanah tahun 2017 yang berjudul “Pola Asuh Orang

Tua Dalam Membentuk Karakter Anak usia Dini Di Desa Karya Mulya



Kecamatan Panca Jaya Kabupaten Mesuji”’, penelitian ini membahas
tentang pola asuh orang tua dalam membentuk karakter anak usia dini di
Desa Karya Mulya Kecamatan Panca Jaya Kabupaten Mesuji telah
dilakukan dengan baik. Perbedaan penelitian yang dilakukan Siti
Nurjanah, menggunakan variabel pola asuh orang tua dan variabel
karakter anak. Penelitian ini menggunakan metode pendekatan kualitatif.
Sedangkan penulis mengg_una_k_gn variabel Pola Asuh Orang tua dan
Kemandirian B/glaj‘ar'.yl.:ﬂ’.ersamaan pédé 'penglitian terdahulu dan penelitian
ini sameﬁsa’rﬁé menggunakan pola asuh orang;t\ij‘a_ \

. Per}elf‘iian oleh Hamidah tahun 2020 yang berjudul\\“Analisis Pola Asuh
O{ang tua dalam Meningkatkan Kedisiplinan dan Ker&andirian Belajar
Siéwa Kelas Il MI Tarbiyatul Falah Karanglegi Traflgkil Pati Tahun
Pelzaljaran 2020/2021”, penelitian ini mendiskripsikan pé)la asuh orang tua
dalar."i’l_llmeningkatkan kedisiplinan dan kemandirian b___e'iajar siswa kelas 111
di MIE""'-f__I'arbiyatuI Falah Karanglegi Trangkil __Pati Tahun Pelajaran
2020/202.‘1-:__\ Perbedaan penelitian yang q‘j_,léll.(ukan Nur Hamidah,
menggunakanm\./”éfi'ébél"pora Kuh'or’ér'igﬂfﬁé-dén variabel kedisiplinan dan
kemandirian belajar. Penelitian menggunakan metode pendekatan
kualitatif. Sedangkan penulis menggunakan variabel Pola Asuh Orang
tua dan variabel Kemandirian Belajar. Persamaan pada penelitian
terdahulu dan penelitian ini sama-sama menggunakan pola asuh orang

tua dan kemandirian belajar siswa kelas I11.



4. Penelitian oleh Krismawati tahun 2020 yang berjudul “Upaya Guru
Mengembangkan Sikap Belajar Mandiri Siswa Pada Pembelajaran
Tematik di Masa Pandemi Covid-19 SDN Singgahan 01 Kecamatan
Kebonsari Madiun”, penelitian ini mendeskripsikan bagaimana upaya
guru untuk mengembangkan sikap belajar mandiri pada saat
pembelajaran online di masa pandemi Covid-19. Perbedaan penelitian
yang dilakukan Krismawa__ti__, .me_n__ggunakan variabel sikap belajar mandiri
dan variabel pgmbelléj;ran tematik”. ..'F""e"helit‘ian ini menggunakan metode
penelitia/rlz’kaélitatif. Sedangkan - penulis rﬁéhggunakan variabel Pola
Asuh Orang tua dan variabel sebagai Kemandlrlan Belajar Persamaan

palda penelitian terdahulu dan penelitian ini sama- sama‘

meneliti tentang
kemandlrlan belajar pada siswa.

S, Peﬁglitian oleh Fahmi tahun 2021 yang berjudul “Analfisis Peranan Oran
Tua ."d__alam Mendampingi Anak Belajar pada Masa___..ﬁandemi Covid -19
(StudixKasus Siswa SDN 3 Mujing Tahun Pe’iajaran 2020/2021)”,
penelltlan ml membahas tentang peranan dan pendamplngan oran tua
pada masa pandeml covid -19, hambatannya dan solusi. Perbedaan
penelitian yang dilakukan Alvian Nauri Fahmi, menggunakan variabel
peran orang tua dan variabel belajar. Penelitian ini menggunakan metode
penelitian kualitatif. Sedangkan penulis menggunakan variabel Pola
Asuh Orang tua dan variabel sebagai Kemandirian Belajar. Persamaan

pada penelitian terdahulu dan penelitian ini sama-sama meneliti tentang

peranan orang tua terhadap anak.



C. Kerangka Berfikir

Menurut Suarsini (Adawiah, 2013), menyatakan bahwa pola asuh orang
tua yaitu pengasuhan untuk anak yang bersifat tegas dan real dari waktu ke
waktu. Pendidikan awal manusia dimulai dari keluarga. Keluarga merupakan
tolak ukur pertama didalam pemberian pendidikan terhadap anak. Pola asuh
orang tua terhadap anak-anaknya sangat menentukan proses perkembangan
anak baik dari segi psikis dan___akdemjsnya. Sifat dan perilaku anak, baik atau
buruknya terganturlg. padﬂéﬂlpola pengééﬂhén- orang tua dirumah. Pola asuh
orang tua mﬁruﬁiékan suatu hubungan interaksi Qéﬁg\t(\erjalin antara anak dan
orang tua’éuna untuk membimbing, mengarahkan serta\r\nendidik anak untuk
menjaﬁl lebih baik. Pola asuh orang tua menjadi hal yang dominan dalam
menmgkatkan kemandirian belajar pada anak.

Bramantha (2019) kemandirian belajar merupakan perilaku dalam
meWUJudk_an keinginannya dengan baik tanpa bergantun__g orang lain, artinya
siswa dapé{f-___melakukan belajar sendiri, mampu men__y‘élesaikan tugas-tugas
dengan baik dan mampu melakukan aktivitas belqj.a'f: secara mandiri. Dalam
penerapan pola éédhhd'i'r'umah Tra‘ng"t'ijé"j-ug-é- menanamkan kemandirian
belajar pada anak, orang tua mendidik anaknya dengan kasih sayang,
kepedulian, dan perhatian. Adapun pengumpulan data dalam penelitian ini
terdiri dari observasi, wawancara, dan dokumentasi. Menurut Sugiyono
(2014) menyatakan bahwa observasi adalah dasar atau tolak ukur utama yang
dilakukan dalam penelitian. Selanjutnya wawancara menurut Esterberg

(Sugiyono, 2014) mendefinisikan interview atau wawancara merupakan



komunikasi antara 2 orang untuk bertukar informasi ataupun mendapatkan
jawaban yang di butuhkan. Untuk dokumentasi menurut Sugiyono (2014),
dokumen atau dokumentasi merupakan suatu cara yang digunakan untuk
memperoleh data atau informasi dalam bentuk dokumen, gambar, buku, foto
untuk melengkapi data proses penelitian.

Pola asuh yang berbeda memengaruhi kemandirian belajar pada anak.
Pola asuh orang tua otoriter _r_n___embg_e_lt anak menjadi pendiam, penakut dan
penuh tekanan. Ha/l/ ini rﬁéﬂrﬁbuat anak.“rﬁé{é'ih._memerlukan arahan dari orang
tua dalam bﬁla]"é;.' Selanjutnya pola asuh orang\t‘ﬁa\p\ermissive, anak sering
dihadap"kaﬁ dengan perintah, cenderung memanjakan a\r\lalg dan membiarkan
anak Igebas melakukan apapun tanpa bimbingan, sehin&ga anak belum
memilil'-,ki inisiatif sendiri dalam belajar. Berbeda halnya q'éngan pola asuh
demokrléltis, orang tua memberikan kebebasan untuk__-":anak dalam hal
berpendéb_gt, melatin  anak untuk menghargai dan __b'értanggung jawab,
sehingga aﬁ'a___k bisa melakukan kegiatan belajar dengan--'kesadarannya sendiri.
Dapat disimrzﬁ‘u_l_&kan bahwa pola asuh orang /:tu)él yang berbeda akan

memengaruhi kemandirian belajar anak.



Kerangka Berpikir

Permasalahan :

1. Pola asuh orang tua yang beragam
dalam kehidupan sehari-hari.

2. Kurangnya kemandirian belajar anak
karena perbedaan pengasuhan orang
tua.

3. Kurangnya rasa tanggung jawab
sehingga anak sulit untuk berlatih
belajar mandiri

P Fokus.masalah:
Analisis pola asuh orang tua“.implikasinya
erhadap kemandirian- belajar siswa. kelas 1l
“|'SDN 2 Candi tahun pelajaran 2020/2021.

\ |

Teori :
Adawiah(2017) pola asuh orang tua
2. Siregar (Havinghurst, 2018) ciri-ciri
kemandirian

=

3. Sugiyono (2014) pengumpulan data

Pengumpulan data

Observasi Wawancara Dokumentasi

l

Kesimpulan

Bagan 2.1Kerangka Berpikir



